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Abstrak 

Penelitian ini membahas masalah rendahnya kesadaran sosial generasi muda yang dikenal sebagai 

Stone Citizen akibat pengaruh negatif era digital. Tujuan penelitian adalah menganalisis peran 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter warga negara yang kritis dan beretika. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi literatur dari 

jurnal, buku, dan artikel ilmiah. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Pancasila dan etika digital dalam pendidikan kewarganegaraan efektif 

meningkatkan literasi digital, partisipasi aktif, dan membentuk karakter warga negara yang 

bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Era Digital, Pendidikan Kewarganegaraan, Stone Citizen 

 

Abstract 

This research discusses the problem of low social awareness of the younger generation known as Stone 

Citizen due to the negative influence of the digital era. The purpose of the research is to analyze the 

role of Civic Education in shaping the character of critical and ethical citizens. The method used is 

qualitative with data collection techniques in the form of literature studies from journals, books, and 

scientific articles. The analysis is done descriptively qualitative. The results show that the integration of 

Pancasila values and digital ethics in civic education is effective in improving digital literacy, active 

participation, and shaping the character of responsible citizens. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, konsep warga negara digital (digital citizen) menjadi sangat 

penting sebagai identitas baru dalam kehidupan bermasyarakat. Warga negara digital 

adalah individu yang tidak hanya menggunakan teknologi dan internet, tetapi juga memiliki 

kesadaran untuk berperan aktif dalam kehidupan sosial, politik, dan budaya secara online. 

Mereka diharapkan mampu menggunakan media digital secara bertanggung jawab, kritis, 

dan etis demi kebaikan bersama. 

Harapan terhadap warga negara digital adalah agar mereka tidak sekadar menjadi 

konsumen pasif informasi, melainkan juga aktif berpartisipasi dalam diskusi publik, 

menyuarakan pendapat, serta terlibat dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi 

masyarakat. Ruang digital seharusnya menjadi media yang memperluas partisipasi sipil dan 

memperkuat demokrasi, selama dimanfaatkan dengan cerdas dan bijak. 

Namun kenyataannya, masih terdapat banyak warga negara yang belum mampu 

memenuhi peran tersebut. Kelompok ini dikenal dengan istilah stone citizen, yaitu warga 

digital yang hadir secara online tetapi bersikap pasif dan tidak menunjukkan sikap kritis 

maupun keterlibatan aktif dalam isu-isu penting. Center (2023) mengungkap bahwa 

sebanyak 41,3% pengguna internet di Indonesia termasuk dalam kategori ini, menunjukkan 

tingginya angka sikap apatis di dunia maya. 

Fenomena stone citizen dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti rendahnya literasi 

digital, kesenjangan akses teknologi, dan kurangnya kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

maraknya game online dan praktik judi daring juga turut memperburuk kondisi ini. Sistem 

pendidikan kewarganegaraan saat ini pun belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan 

era digital. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan kewarganegaraan yang menekankan 

literasi digital, etika bermedia, dan partisipasi aktif sangat dibutuhkan agar masyarakat 

dapat berkembang menjadi warga digital yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

analisis literatur. Data dikumpulkan melalui studi dokumen dan literatur terkait pendidikan 

kewarganegaraan, perilaku digital, serta fenomena Stone Citizen. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap utama: pertama, reduksi data dengan menyaring dan menyederhanakan 

informasi yang relevan dan penting. Kedua, display data dengan menyajikan hasil analisis 

dalam bentuk rangkuman yang memudahkan pemahaman. ketiga, penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil data yang telah direduksi dan dipresentasikan, untuk mengidentifikasi 
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strategi dan nilai-nilai yang dapat menjadi solusi terhadap perilaku stone citizen di era 

digital. Pendekatan ini membantu dalam mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna dari 

literatur yang dianalisis secara sistematis dan terstruktur (Rahmayanti, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Era Digital Terhadap Perilaku Stone Citizen 

Di era digital yang semakin canggih saat ini, perkembangan teknologi telah mengubah 

hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk interaksi sosial dan komunikasi. 

Perubahan ini melahirkan fenomena Stone Citizen yaitu, individu yang secara fisik hadir di 

tengah masyarakat, tetapi minim kesadaran sosial karena terlalu larut dalam dunia digital. 

(Sahputra Amory, 2025) berpendapat bahwa perubahan perilaku yang semakin 

individualistik ini didorong oleh teknologi yang memengaruhi hubungan antar manusia 

sehingga melemahkan solidaritas dan kesadaran dalam kehidupan bermasyarakat.  

Fenomena ini semakin tampak jelas di kalangan generasi muda yang lebih banyak 

menggunakan media sosial untuk hiburan, game online, bahkan aktivitas yang merugikan 

seperti judi online. Bahkan penggunaan media digital yang tidak terkendali dapat memicu 

kecemasan, kesepian, dan depresi (Pahruroji, 2024). (Salsabila, 2023) berpendapat bahwa 

bahwa dengan maraknya dunia digital dapat mempengaruhi moralitas seseorang terhadap 

konten digital yang tidak terkontrol. Selain itu, kelebihan informasi membuat masyarakat 

menjadi ragu terhadap informasi itu sendiri yang berisiko memunculkan ketidakpercayaan 

sosial dan polarisasi pandangan. (Schwartz, 2019). 

Di sisi lain, fenomena Stone Citizen juga dapat dikaitkan dengan rendahnya tingkat 

literasi digital dan minimnya pemahaman terhadap etika bermedia (Zahrah, 2023). (Putri, 

2023) berpendapat bahwa tantangan utama era digital adalah menciptakan warga negara 

yang tidak hanya melek teknologi tapi juga beretika terhadap masyarakat. Literasi digital 

yang disertai etika dapat menjadi fondasi penting untuk membentuk warga  yang aktif, kritis, 

dan bertanggung jawab (Ribble, 2011). kita dapat berharap untuk mengubah masyarakat 

dari Stone Citizen menjadi Smart Citizen  (Widiyanto, 2023). 

Analisis ini menunjukkan bahwa fenomena Stone Citizen bukan semata akibat 

kemajuan teknologi, melainkan juga karena kurangnya kesiapan masyarakat dalam 

menyikapinya. Tanpa bantuan pendidikan yang tepat terutama dalam aspek etika digital, 

fenomena ini dapat memperparah individualisme dan melemahkan solidarisas sosial. Maka 

dari itu, kolaborasi antara pendidikan formal, keluarga, dan kebijakan publik sangat 

dibutuhkan untuk membangun masyarakat yang tidak hanya terhubung secara digital tetapi 
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juga bertanggungjawab secara sosial. 

 

B. Media Digital di Manfaatkan Dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

Di era digital media sosial telah menjadi alat pembelajaran yang sangat efektif. Dengan 

menggunakan platform seperti, Google  Classroom, Ruang Guru, Google Meet, dan video 

pembelajaran, kita dapat mengakses informasi dengan begitu cepat (Hermansyah, 2024). 

Selain itu, Guru dapat menyajikan pembelajaran yang menarik dimana dapat meningkatkan 

pemahaman tentang nilai-nilai sosial (Shefira, 2024). Pada bidang Ilmu IPS Media digital 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi tentang konstitusi, demokrasi, dan hak-

hak sipil yang mudah dipahami. Misalnya, melalui infografis, podcast, kampanye ataupun 

topik-topik penting seperti pemungutan suara dan toleransi (Shakira, 2023). 

 Dengan memanfaatkan media digital sebaik mungkin kita bisa meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi melalui platform daring. Media digital juga 

memperluas wawasan karena kita dapat terhubung langsung dengan berbagai komunitas 

dan sumber belajar dari seluruh dunia. Dengan pendidikan literasi digital yang baik dapat 

berpotensi mencetak generasi muda yang kreatif, kritis, dan berperan aktif dalam 

pembangunan sosial dan budaya. 

Disisi lain, meskipun memiliki banyak keuntungan penggunaan media digital masih 

menjadi tantangan tersendiri. Masih banyak hambatan untuk menuju akses ke perangkat 

yang sesuai terutama di daerah terpencil. Oleh karena itu, Pemerintah harus memastikan 

permasalahan ini dapat diselesaikan secepat mungkin agar terciptanya generasi muda yang 

cerdas, kritis, dan bertanggung jawab (Fitriani, 2020). 

 

C. Pendidikan Kewarganegaraan Menjadi Solusi Atas Perilaku Stone Citizen 

Pendidikan kewarganegaraan menjadi kunci utama dalam menghadapi fenomena 

Stone Citizen (Widiatmaka, 2023). Pendidikan kewarganegaraan berfungsi membentuk 

sikap seseorang yang lebih beretika ditengah masyarakat (Rosmawati, 2020). Dalam hal ini, 

pendidikan tidak hanya mengajarkan teori tetapi, juga harus membentuk karakter generasi 

muda melalui nilai-nilai Pancasila seperti toleransi, supremasi hukum, dan keadilan sosial 

(Salim, 2022).  

Peran keluarga juga sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan dan pembentukan 

karakter generasi muda di masa depan. Lingkungan keluarga yang mendukung akan 

membentuk fondasi karakter yang kuat, yang nantinya akan memengaruhi sikap dan 

perilaku generasi muda dalam kehidupan bermasyarakat (Hamdi Abdullah et al., 2022). 
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Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki fungsi strategis dalam membentuk 

generasi muda yang bertanggung jawab dan menjadi warga negara yang baik. 

Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan tentang 

kewarganegaraan, tetapi juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dasar negara dan 

hukum dasar negara Republik Indonesia Elita et al (2024).  

Salah satu nilai penting yang ditekankan dalam pembelajaran ini adalah sikap 

tenggang rasa, yang menjadi dasar penting dalam menciptakan kehidupan yang harmonis 

di tengah masyarakat yang beragam. pendekatan pembelajaran juga harus disesuaikan 

dengan kebutuhan generasi muda. Pembelajaran berbasis permainan dan proyek sosial 

dapat menanamkan nilai keadilan dan tanggung jawab (Anatasya, 2021). Di samping itu, 

keterampilan berpikir kritis juga penting untuk menyaring informasi yang negatif, serta 

menghindari sikap apatis (Cicilia, 2022).  

 

SIMPULAN  

Fenomena Stone Citizen mencerminkan rendahnya kesadaran sosial dan sikap apatis 

di era digital terutama di kalangan generasi muda. Hal ini diperparah oleh penggunaan 

media digital yang tidak bijak serta kurangnya literasi dan etika bermedia. Pendidikan 

kewarganegaraan menjadi solusi penting karena mampu menanamkan nilai-nilai Pancasila, 

memperkuat karakter, serta membentuk generasi yang aktif dan bertanggung jawab. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran juga memberikan manfaat dalam 

menyampaikan materi secara menarik. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan 

pendidikan harus lebih kreatif dan kontekstual, seperti melalui proyek sosial, pembelajaran 

berbasis permainan, serta penguatan berpikir kritis. Dukungan keluarga dan pemerintah 

juga diperlukan untuk mewujudkan generasi Smart Citizen yang peduli dan beretika. 
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